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A Definisi Living Qur’an

Dari beberapa penelitian memberikan definisi tentang Living

Qur’an diantaranya :
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mengitari- kehlduﬂ Ler'élAE\‘rbagal bentuk dan model praktik

Qur’an itulah yang disebut dengan Living Qur’an ( al-Qur’an yang hidup).?

1 M. Mansur, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an, (Yogyakarta: TH. Press, 2007),
5.

? 1bid., 4.

¥ Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 103.
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Penulis yang lain lagi, Muhammad Yusuf, mengatakan bahwa “respons
sosial (realitas) terhadap al-Qur’an dapat dikatakan Living Qur’an. Baik itu al-
Qur’an dilihat masyarakat sebagai ilmu (science) dalam wilayah profane (tidak
keramat) di satu sisi dan sebagai buku petunjuk (huda) dalam yang bernilai sakral

(sacred) di sisi lain.*

Dari pengertian_.éi”_atas, dapat disimp

bahwa sebenarnya yang

dimaksud dengafi kiving Qur’an adalah kajian atau penetitian_ilmiah tentang
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wahyu pertama kep‘? lh}qi ,/Iaw Pﬂazhy wa Salld

Hira pada ‘abad ke-7 M Akthltas membaca al- Qur’an merupaka

aktivitas sentral dalar ragam upaya ditempuh

anak-anak muslim untuk mencapai hasil yang maksimal. Pada masa lalu

* Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an, Yogyakarta: TH.
Press, 2007), 36-37.
* Ibid,. 57.



21

dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa membaca al-Qur’an. belakangan
dijumpai beberapa metode yang mampu mempercepat tingkat kemampuan siswa
dalam membaca al-Qur’an. misalnya metode Qira’ati, Iqra, Yanbu al-Qur’an. al-

Bargi, 10 jam membaca al-Qur’an, dan sejumlah metode lainnya.®

Masing-masing m 3 an-kemudahan dan kecepatan tertentu

dalam pembelaja 3
i a~al-Qur’an.

usia. Hal ini

hnyagtelah
orang%/‘ig

dibaca bersama. Dibaca secara reguler ayat demi ayat bersambung surah demi

¢ Muhammad Chirzin , Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan Al-Quran,
sYogyakarta: TH. Press, 2007), 13.

Ibid., 13.
® Ibid., 14.
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surah sampai khatam. Di antara pembaca ada yang menandai bagian-bagian ayat
yang dipandang urgen dengan alat tulis (pena), baik dengan melingjari, atau
menggarisbawahi, atau dengan memberikan catatan di pinggir bingkai tulisan al-
Qur’;an, sehingga al-Qur’an tersebut terkesan kotor. Tidak semua orang setuju

dengan praktik pembacaan al-Qur’an—disertai penandaan-penandaan seperti

alam ju a'
digali tentan

! gkindihasi ;

Pada nésyakszam
dengan akQur’an berbeda bllA !)and&an dengan abad lal
kenabian Nabi Muha anr”Pada masa Nabi
Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. masyarakat Arab langsung

berinteraksi dengan al-Qur’an bertepatan dengan diturunkan wahyu, dan mereka

® Ibid., 14.
O)bid., 15.
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langsung meminta Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. untuk
mengajarkan bacaan al-Qur’an. selain mengajar membaca, Nabi Muhammad Salla
Allah ‘Alaihy wa Sallam. juga mempunyai penulis wahyu pada periode Mekah
dan Madinah. Pada periode Mekah, salah satu penulisnya adalah Abdullah bin

Abi Sarh, dan yang penulis pada waktuMadinah adalagh Ubay bin Ka’ab.."*

Tetapi pada masa.f n ini, interaksi jauh berbeda dengan pada

masa Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.Di~heberapa daerah
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1 Moh. Muhtador, Pemaknaan Ayat al-Qur’an dalam Mujahadah: Studi Living Qur’an di PP al-
Munawwair Krapyak Komplek al-Kandiyas, Jurnal Vol.8, No. 1, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN
SUKA, 2014), 98.

' 1bid., 98-99.
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al-Qur’an, dan inviders (penjajah, kelompok yang ingin menghancurkn al-

Qur’an).13

Berbeda dengan pemetaan Rahman, Farid Esack mengkategorisasikan

pembaca teks al-Qur’an menjadi tiga kelompok; pecinta tak kritis (the uncritical

over), kelompok yang berinteraksi dengan al-Qur an, dan yang

SUSSD

ang he‘bat a?\ jqk?lnl A“W&J?agl §ebuah entjfas yang

13 Syahrul Rahman, Living Qur’an: Studi Kasus Pembacaan al-Ma 'tsurat di Pesantren Khalid bin
Walid Pasir Pengairan Kab. Rokan Hulu, Jurnal Syahadah Vol. 1V, No. 2, (2016), 55.
¥ Hamam Faizin, Mencium dan Nyunggi Al-Qur'an Upaya Pengembangan Kajian Al-Quran
Melalm Living Qur’an, Jurnal Kajian Al-Qur an dan Kebudayaan, Vol. 4, No. 1, (2011), 23

® Ibid., 25.
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muslim konvensional. Kelompok ini adalah orang yang sudah mendalami al-
Qur’an dari sisi kandungan dan juga dari sisi kemukjizatan al-Qur’an. Kelompok
ketiga adalah critical lover, pecinta yang kritis. Mereka berusaha bertanya tentang
sifat-sifat, asal-usul, dan bahasa kekasihnya (al-Qur’an), sebagai refleksi

kedalaman cinta.®

Muchlis M. Harafi~menyatakan bahwa Interaksi manusia dengan al-

seperti masjid, mushola, dan majelis ta’lim. Setelah itu, baru diajarkan untuk

16 B

Ibid., 26.
17 Syahrul Rahman, Living Qur’an: Studi Kasus Pembacaan al-Ma 'tsurat di Pesantren Khalid bin
Walid Pasir Pengairan Kab. Rokan Hulu, Jurnal Syahadah Vol. IV, No. 2, (2016), 56.
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membaca dan menerjemahkan kitab kuning dan seterusnya seingga mereka dapat

memahami pesan-pesan al-Qur’an.®

D. Variasi Respons Umat Islam terhadap al-Qur’an

Kaum muslimin merespon terhadap al-Qur’an tergambar jelas sejak zaman

'8 Moh. Muhtador, Pemaknaan Ayat al-Qur’an dalam Mujahadah: Studi Living Qur’an di PP al-
Munawwair Krapyak Komplek al-Kandiyas, Jurnal Vol.8, No. 1, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN
SUKA, 2014), 99.

¥ Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian Living Qur’an, (Yogyakarta: Press,
2007), 42-44.
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bahkan kiswah ka’bah dalam bentuk kaligrafi dan tertulis dalam
bentuk ukir-ukiran kayu, kulit binatang, logam, dll.

3. Al-Qur’an senantiasa dihafalkan, baik secara utuh maupun
sebagiannya.

4. Al-Qur’an dilombakan dalam.bentuk Tilawah dan Tahfiz al-Qur’an

nasional

7. berskala lokal,

Pothga@?[_ 24 .
alam benwkstl ! iéml‘_uoapQL%tun n,k-u‘ﬁéi dil.

kematian seseorang dalam peringatan 40 hari, 100 hari, atau 1000

harinya.
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10. Sementara bagi seniman dan artis, al-Qur’an terkadang dijadikan
bagian dari sinetron dan film disamping sebagai bait lagu agar

beraroma religius dan memiliki muatan spiritualitas yang bersifat

dakwah bagi pendengarnya.

st Gondan |

addp al-Qur’a

W da. Dari 11 respondeh
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erbuatan, Me,upﬁpemikira

"'\—\.\_\_\_\_\_\_\_\_\_\_ —
dan penghayatan terhadap.ayat-ayat—al=Qur’an.
individual yang diungkapkan dan dikomunikasikan secara verbal maupun dalam
bentuk tindakan tersebut dapat mempengaruhi individu lain sehingga membentuk

kesadaran kesadaran bersama, dan pada taraf tertentu melahirkan tindakan-
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tindakan secara bersama dan terorganisasi. Pengalaman bergaul dengan al-Qur’an
meliputi membaca al-Qur’an, memahami al-Qur’an, menafsirkan al-Qur’an,
menghafal al-Qur’an, berobat dengan al-Qur’an, memohon berbagai hal dengan
al-Qur’an, mengusir makhluk halus dengan al-Qur’an, menerapkan ayat-ayat al-

Qur’an tertentu dan menulis ayt-ayat-al-Qur’an untuk menangkal gangguan

maupun untuk hiasan.?

Teks alQur’an yang “hidup” di masyarakat itulah y.
D€ < ] a v QG 1 : i i

disebut dengan
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ke

dalam

kehidupan sehari-hari menurut kapasitas masing-masing, sebagai representasi dari

20 Muhammad Chirzin, Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi Dengan al-Quran,
(Yogyakarta: TH. Press,2007), 11-12.

*! sahiron Syamsuddin, Ranah-Ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur'an dan Hadis, (Yogyakarta:
TH. Press, 2007), Xiv.
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keyakinan mendalamnya terhadap al-Qur’an.? Melihat hubunganantara al-Qur’an
dan masyarakat Islam serta bagaimana al-Qur’an itu disikapi secara teorik
maupun dipraktikkan secara memadai dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian Living Qur’an merupakan studi tentang al-Qur’an tetapi tidak bertumpu

pada eksistensi tekstualnya, melainkan-studi tentang fenomena sosial yang lahir

ografi tertentu dan mungkin

terkait dengan kehadira an dalam wilaya
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22 Muhammad Yusuf, Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian Living Qur’an, (Yogyakarta: Press,
2007), 37.
% Ibid., 39.
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karena pengertian al-Qur’an sebagai syifa’ (obat/penawar) bisa untuk jasad dan

ruhani sekaligus.?*

Di dalam riset Living Qur’an, model-model resepsi dengan segala
kompleksitasnya menjadi menarik untuk dilakukan, untuk melihat bagaimana

proses budaya, perilaku yang diinspire at-dimotivasi oleh kehadiran al-Qur’an.

berbagai model pembaed -Qur’an, mulai yang ientasi pada pemahamn
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24 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: ldea Press, 2014), 107-
108.
% bid., 104.



